Metode penentuan frekuensi pemeliharaan
Jadwal pemeliharaan peralatan kesehatan yang sistematis menjamin peralatan tersebut aman digunakan dan memperoleh pemanfaatan maksimal dengan biaya yang wajar. Keuntungan lain adalah meminimalkan risiko klinis dan fisik.

Setiap peralatan kesehatan mempunyai klasifikasi risiko berdasarkan :

1. Fungsi peralatan : penghantar energi, pemantau pasien,atau peralatan untuk kenyamanan pasien.

2. Risiko fisik

3. Preventif pemeliharaan

4. Riwayat insiden

Masing   - masing peralatan kesehatan mempunyai bobot pada kategori fungsi, risiko Fisik dan kebutuhan pemeliharaan.

Dalam penetuan frekuensi masa pemeliharaan berkala untuk peralatan kesehatan kita menggunakan metode / cara penialian resiko yang mungkin terjadi pada alat, dengan pembuatan klasifikasi A ( Annual), S ( Semi Annual), dan T (Treeyearly).  Semua ini dilakukan dengan cara focus group discution (FGD) bersama staff atau unit kerja. Langkah – langkah penilaian resiko yang ada sebagai berikut :

1. Perhitungan resiko berdasarkan fungsi peralatan

Fungsi peralatan kesehatan mempunyai nilai 1–10.

Tabel
Kelompok berdasarkan Fungsi Peralatan Kesehatan (FUNGSI).
	KATEGORI
	NILAI
	JENIS
	DEFINISI
	CONTOH

	Peralatan untuk
Pelayanan
	10
	Instalasi yang berguna untuk menyuplai energy peralatan pelayanan kepada pasien.

	Instalasi/sumber listrik yang digunakan menyuplai energi peralatan 
	PLN, Genset,UPS

	
	9
	Instalasi yang membantu kelancaran kinerja pelayanan

	Peralatan untuk penyembuhan tetapi bukan sebagai 

penunjang kehidupan
	Electrosurgical unit,
laser

	
	8
	Terapi fisik dan
pengobatan

	Peralatan yang digunakan untuk mengobati pasien
	Dialysismachine,infusionpump,tractionunit,diathermy

	Peralatan
pendukung pelayanan
	7
	Monitoring kegiatan bedah dan perawatan intensifk system radiologi

	Memonitorkegiatanbedahdan perawatanintensifkSistemradiologi.
	EEGmachine,nonMinvasivebloodpressuremonitor,xMraygenerator

	
	6
	Monitoring kondisi fisik dan unit ultrasonografi untuk diagnostik.
	Peralatan yang tidak rutin digunakan diperawatan intensif.

	adultscale, tympanicthermometer, ultrasound unit


	Peralatan Tambahan
	5
	Analisa di
laboratorium
	Peralatan yang digunakan dilaboratorium klinik untuk mendiagnosa spesimen.
	Blood gas analyzer,clinic alchemistry analyzer, cellcounter

	
	4
	Aksesori alat Laboratorium.
	Peralatan yang digunakan untuk mempersiapkan analisa specimen.
	shaker,centrifuge,incubator,microtome

	
	3
	Komputer
andrelated

	Peralatan yang digunakan untuk menyimpan, mencetak, mengambil atau mendistribusikan data.
	computer, ticket
printer, QC system

	Lain -  lain
	2
	Yang berhubungan 
Dengan pasien.
	Peralatan yang berhubungan dengan perawatan, tapi tidak secara langsung.
	X  - ray view box,
sterilizer, chairlift

	
	1
	Tidak berhubungan dengan pasien peralatan pengujian
	Peralatan yang tidak berhubungan dengan pasien, peralatan dapur, UPS.
	ECG simulator,
Office equipment,



2. Perhitungan resiko berdasarkan resiko fisik dan penggunaan klinis  peralatan

Risikoperalatankesehatanmempunyainilai1–5

Tabel
Kelompok berdasarkan Risiko Fisik dan Penggunaan Klinis (RISIKO).
	KATEGORI
	NILAI
	JENIS
	DEFINISI

	Menyebabkan
Kematian pasien

	5
	Kegagalan peralatan kesehatan dapat menyebabkan kematian pasien.
	Defibrillator,
ventilator,anesthesia


	Menyebabkan pasien atau operator peralatan luka
	4

	Kegagalan peralatan kesehatan tidak menyebabkan kematian tetapi luka.
	Hypo/hyperthermiaunit,laser,electrosurgicalunit

	Menyebabkan Terapi yang tidak tepat dan kesalahan diagnose
	3

	Kegagalan peralatan kesehatan menyebabkan kesalahan diagnose atau penangan yang tidak tepat.
	ECG machine,blood gasanalyzer,centrifuge

	Menyebabkan Risiko
minimal

	2

	Kegagalan peralatan yang menyebabkan penanganan buruk kepada pasien dan mempengaruhi keamanan pasien dan operator.
	Gel warmer,heat
sealer, suction pump

	Tidak menyebabkan
Risiko yang signifikan
	1

	Kegagalan yang tidak menyebabkan penanganan pada pasien dan tidak mempengaruhi keamanan pasien dan operator.
	Examlight, computer terminal,video printer


3. Perhitungan resiko berdasarkan Persyaratan Pemeliharaan
Persyaratanpemeliharaankesehatanmempunyainilai1–5

Tabel
Kelompok berdasarkan Persyaratan Pemeliharaan (PEMELIHARAAN).
	KATEGORI
	NILAI
	JENIS
	DEFINISI

	Pemeliharaan perlu
Perhatian khusus

	5

	Perangkat yang sebagian besar berupa mekanis, pneumatik, atau  fluida.
	Dialysismachine, ventilator, anesthesia machine,x ray table

	Pemeliharaan diatas
Rata  - rata 

	4

	Peralatan kesehatan Device sthathave mechanical, pneumatic, orfluidic components, butare primarilyelectronicinnature
	Infantincubator, blood warmer,laser,portable x ray system

	Pemeliharaan rata - 
rata

	3

	Peralatan kesehatan yang membutuhkan verifikasi kinerja dan pengujian keamanan, yang didukung rangkaian kelistrikan.
	Defibrillator,infusionpump,electro surgical unit,traction unit

	Pemeliharaan di
Bawah rata  - rata

	2

	Peralatan kesehatan yang membutuhkan sedikit pengujian kinerja.
	Lab  microscope, scales, general  medical device

	Pemeliharaan
minimal

	1

	Peralatan kesehatan yang hanya membutuhkan inspeksi secara visual / pengamatan.
	Examlight, computer terminal,video camera


4. Perhitungan resiko berdasarkan Riwayat Insiden Peralatan
Persyaratan Riwayat Insiden Peralatan Kesehatan mempunyai nilai + 2 s.d - 2
Tabel
Kelompok berdasarkan Riwayat Insiden Peralatan Kesehatan (INSIDEN)
	KATEGORI
	NILAI
	DEFINISI

	Signifikan
	+2
	Lebih dari 1 kali insiden setiap
6 bulan

	Di  atas rata-rata
	+1
	1 kali insiden setiap 6–9
bulan

	Rata-rata
	0
	1 kali insiden setiap 9–18
bulan

	Minimal
	-1
	1 kali insiden setiap 18–30
bulan

	Tidak bermakna / signifikan
	-2
	Kurang dari 1 kali insiden
Pada kurun waktu 30 bulan


Dari 4 kelompok diatas ditentukan / dihitung pemeliharaan preventif yang didasarkan  pada EM ( Equipment Managemen ) :

EM = FUNGSI + RISIKO + PEMELIHARAAN + INSIDEN 

Frekuensi Inspeksi:

· A = Annual       ( Dilakukan 1 tahun sekali ) 
· S = Semi annual ( Dilakukan 6 bulan sekali ) 
· T = Three yearly   ( Dilakukan 4 bulan sekali )

Nilai EM < 12 diinspeksi sesuai keperluan 
Nilai EM12- 14 dijadwalkan diinspeksi setidaknya setiap setahun sekali (A = Annual       (Dilakukan 1 tahun sekali) 
Nilai EM 15–19 dijadwalkan diinspeksi setidaknya setiap enam bulan sekali (S = Semi annual (Dilakukan 6 bulan sekali )
Nilai EM ≥ 20 dijadwalkan diinspeksi setidaknya setiap empat bulan sekali (T = Three yearly   ( Dilakukan 4 bulan sekali )

Tabel
Contoh Perhitungan Equipment Management ( EM )
	NO
	NAMAALAT
	FUNGSI
	RESIKO KLINIS
	PEMELIHARAAN
	RIWAYATINSIDEN
	EM
	FREKUENSI
INSPEKSI

	1
	Anaesthesia machine
	10
	5
	5
	0
	20
	T

	2
	Anaesthesia vaporizer(enflurane/ethrane)
	9
	5
	3
	· 2
	15
	S

	3
	Arthroscopic surgical unit
	9
	4
	2
	-2
	13
	A


	4
	Breast pump
	3
	4
	3
	-2
	8
	

	5
	Aspirator,mobile
	8
	5
	4
	-1
	16
	S

	6
	Blood warmer
	9
	4
	3
	-1
	15
	S

	7
	Bone saw
	9
	4
	2
	-2
	13
	A

	8
	Blood pressure module
	7
	3
	2
	0
	12
	A

	9
	Camera,video,medical
	6
	3
	3
	0
	12
	A

	10
	Cast cutter
	2
	4
	3
	-2
	7
	

	11
	Cast cutter vacuum
	2
	2
	3
	-2
	5
	

	12
	Cardiac output computer
	7
	3
	2
	0
	12
	A

	13
	Computer,micro(pc)
	3
	3
	1
	-2
	5
	

	14
	Cryo surgical unit
	9
	4
	3
	-1
	15
	S

	15
	Defibrillator/monitor
	9
	5
	4
	0
	18
	S

	16
	Electro cardiograph,3
Channel
	6
	3
	5
	2
	16
	S

	17
	Endoscopic video system
	6
	3
	3
	0
	12
	A

	18
	Electro surgical unit
	9
	4
	3
	0
	16
	A

	19
	Fetal monitor
	7
	3
	3
	0
	13
	A

	20
	Humidifier,heated
	8
	3
	3
	1
	15
	S

	21
	Hypo/hyperthermia machine
	9
	4
	5
	0
	18
	S

	22
	Light,surgical portable
	2
	4
	3
	-1
	8
	

	23
	Light source,fibre optic
	7
	3
	3
	-2
	11
	

	24
	Microscope,ophthal micslit
Lamp
	6
	3
	3
	=2
	10
	


Dalam keadaan  tertentu  manajemen  rumah  sakit  dapat  membentuk tiinspeksi interval untuk jenis peralatan kesehatan tertentu, terlepas dari perhitungan Equipment Management.

